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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kepercayaan dan attitude guru Sekolah 

Menengah Atas di kota Pontianak mempunyai pengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi 

Merdeka Mengajar. Pemahaman tentang nilai faktor-faktor tersebut terhadap niat penggunaan aplikasi 

memberikan suatu model regresi untuk dapat memprediksi niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

Hasil yang diperoleh dari analisis Regresi Logistik membuktikan bahwa kepercayaan dan attitude 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap niat penggunaan aplikasi. Besar pengaruh kepercayaan 

diprediksi 23,028 kali lebih besar dari yang tidak percaya dan attitude berupa konsisten menggunakan 

aplikasi diprediksi 31,833 kali lebih besar dari mereka yang bersikap sekedar ingin tahu tentang aplikasi 

Merdeka Mengajar. Persamaan regresi menunjukkan probabilitas dari ada atau tidaknya niat pengunaan 

aplikasi Merdeka Mengajar berdasarkan nilai kepercayaan dan attitude seorang guru. 

  

Kata kunci: Niat Penggunaan, Aplikasi Merdeka Mengajar, Kepercayaan, Attitude, Regresi Logistik. 
 

 

Abstract 
This study aims to prove that the trust and attitudes of high school teachers in Pontianak have a 

positive influence on the intention to use the Merdeka Mengajar application. An understanding of the 

value of these factors on the intention to use the application provides a regression model to be able to 

predict the intention to use the Merdeka Mengajar application. The results obtained from the Logistic 

Regression analysis prove that trust and attitude have a positive influence on the intention to use the 

application. The influence of trust is predicted to be 23.028 times greater than those who do not believe 

and attitude in the form of consistently using the application is predicted to be 31.833 times greater than 

those who are simply curious about the Merdeka Mengajar application. The regression equation shows 

the probability of whether or not there is an intention to use the Merdeka Mengajar application based on 

the trust value and attitude of a teacher. 

  

Keywords: Intention to Use, Merdeka Mengajar Applications, Trust, Attitudes, Logistic Regression.. 
  

 

1. Pendahuluan 

Aplikasi teknologi informasi sudah menjadi bagian penting dalam proses belajar mengajar 

formal, dari tingkat sekolah [1]-[6] hingga perguruan tinggi [7]-[10]. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

teknologi informasi dan komputer memang dibutuhkan. Suatu kebutuhan karena manfaat yang diperoleh 

dari penggunaan aplikasi dalam proses belajar mengajar antara lain membantu peningkatan kelancaran 

proses belajar mengajar [1], [2], [4], [9] yang interaktif, aktif, serta efisien dan efektif [3], [5], [6].   

Penggunaan aplikasi teknologi informasi dalam proses belajar mengajar bisa dikatakan masih 

suatu hal yang baru dan akan terus tumbuh dan berkembang. Perkembangan yang memberikan peluang 

dan tantangan, terutama dalam adopsi seta penerimaan teknologi tersebut. Oleh sebab itu, memahami 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap niat pengguna untuk menggunakan layanan aplikasi teknologi 

informasi menjadi suatu yang penting. Niat pengguna merupakan variabel yang berpengaruh dalam 

mengadopsi dan penerimaan teknologi informasi dalam kegiatan sehari-hari [7]-[9], [11], [12]. 

Seorang guru mempunyai peran sebagai fasilitator kagiatan di kelas. Oleh karena itu, tantangan 

yang ada yaitu adopsi dan penerimaan aplikasi sabagai bagian proses belajar mengajar dimulai dari niat 

penggunaan oleh tenaga pendidik (guru). Meneliti faktor-faktor penentu penerimaan layanan aplikasi oleh 

guru dalam proses belajar mengajar dapat memberi pemahaman yang lebih baik tentang niat yang 

mendorong para guru untuk mengadopsi dan menggunakan aplikasi karena peningkatan aplikasi, layanan 
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yang terus berkembang dan meningkat dengan kemunculan perangkat baru, serta perkembangan 

teknologi yang tidak dapat dihindari. 

Aplikasi Merdeka Mengajar merupakan suatu platform yang dikembangkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam membantu guru untuk mendapatkan referensi, inspirasi, dan pemahaman tentang Kurikulum 

Merdeka. Platform ini juga dapat menjadi media penggerak bagi guru dan kepala sekolah dalam proses 

belajar mengajar dan berkarya [13]. Aplikasi Merdeka Mengajar dapat diunduh gratis menggunakan 

perangkat Android maupun perangkat komputer/laptop melalui web browser dengan alamat 

https://guru.kemdikbud.go.id/. 

Beberapa penelitian yang menggunakan model the Technology Acceptance Model (TAM) 

menggambarkan bahwa niat penggunaan teknologi diduga dipengaruhi oleh kepercayaan [8], [11], [12] 

dan attitude [9]. Penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan [11], [12] sedangkan penelitian yang lain membuktikan bahwa attitude juga 

mempunyai pengaruh kepada niat penggunaan teknologi [9].  

Penelitian yang dalam model penelitiannya memuat variabel kepercayaan dan karakteristik 

pribadi memberikan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap niat penggunaan sedangkan 

karakteristik pribadi tidak mempunyai pengaruh [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Tugba Koç dkk 

tersebut dalam konteks penerimaan dan adopsi Sistem Informasi Universitas Sakarya (SABIS) di antara 

mahasiswa. Hasilnya diakui oleh mereka bahwa kesimpulan yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan 

sehingga ada kemungkinan pada konteks yang lain akan memberikan hasil pembuktian berbeda pula [8]. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian ini bermaksud membuktikan jika pada konteks yang 

berbeda, apakah akan memberikan hasil yang sama atau beda? Studi ini mempelajari niat penggunaan 

aplikasi Merdeka belajar berdasarkan kepercayaan dan attitude (karakteristik pribadi) guru-guru? 

Mencapai pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat penggunaan 

aplikasi Merdeka Mengajar merupakan tujuan penelitian ini dilakukan. 

 

2. Metode Penelitian 

Model penelitian yang dihipotesiskan dalam penelitian ini, dibangun berdasarkan hasil 

penelitian-penelitian yang sudah ada. Model yang digunakan mengacu pada Technology Acceptance 

Model (TAM) dan ditambah dengan faktor lain berupa kepercayaan [11], [12], atau attitude [9], [14], [15] 

maupun keduanya [8]. Mengacu dari penelitian-penelitian tersebut, pengujian model dan hipotesis 

penelitian menggunakan model yang tampak pada Gambar 1. dibawah ini. 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian. 

 

Kepercayaan menjadi faktor yang berpengaruh dalam menjelaskan penerimaan pengguna 

terhadap layanan seluler [8]. Dampak kepercayaan pada penggunaan layanan aplikasi tidak dapat 

diabaikan dalam memeriksa niat penggunan dan adopsi aplikasi teknologi informasi. Peran kepercayaan 

pengguna layanan aplikasi teknologi informasi telah diidentifikasi sebagai hal penting, secara langsung 

berpengaruh pada niat pengguna untuk menggunakan suatu teknologi [11], [12], yang menggambarkan 

pentingnya kepercayaan dalam hubungannya dengan niat untuk mengadopsi atau menggunakan 

teknologi. Hal ini mengarahkan ke Hipotesis 1. 

H1 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

Attitude merupakan sikap seseorang terhadap sesuatu yang dialaminya sehingga berperilaku 

tertentu sebagai gambaran perasaan positif atau negatif. Attitude mengacu pada keinginan atau penolakan 

sesorang untuk memanfaatkan teknologi dalam kegiatan sehari-hari [9]. Penelitian-penelitian sebelumnya 

telah memverifikasi adanya hubungan sikap atau attitude dan pengaruh langsung terhadap niat 

penggunaan teknologi informasi [9], [14], [15]. Dengan demikian, menjadi bentuk hipotesis 2. 

H2: Attitude berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

Pengumpulan data untuk variabel penelitian yang diteliti terbagi dua. Pertama, variabel 

dependen yaitu niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar dalam proses belajar mengajar, bentuk data 

menggunakan skala dikotomi, Kedua, data untuk variabel independen yaitu kepercayaan tentang aplikasi 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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Merdeka Mengajar dan Attitude terhadap penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar berbentuk ordinal, 

Dengan demikian, pembuatan kuesioner penelitian disusun berdasarkan seperti yang ditampilkan pada 

Tabel 1. Berikut ini. 

 

Tabel 1. Bentuk data variabel penelitian. 

Variabel Deskripsi Bentuk Data 

Y Niat Penggunaan Aplikasi Merdeka Mengajar 

dalam proses belajar mengajar 

Tidak Berniat (0) 

Berniat (1) 

X1 Kepercayaan tentang layanan aplikasi 

Merdeka Mengajar dapat membantu proses 

belajar mengajar dan aman 

Tidak Percaya (1) 

Ragu-ragu/Sangsi (2) 

Percaya (3) 

X2 Attitude/Sikap dalam merespon tentang 

mengadopsi dan penerimaan aplikasi Merdeka 

Mengajar dalam proses belajar mengajar 

Sekedar ingin tahu (1) 

Mau mencoba (2) 

Menilai/mempertimbangkan (3) 

Memprioritaskan (4) 

Konsisten Menggunakan (5) 

 

Penelitian ini dilakukan dengan survey, yang dilaksanakan di kota Pontianak, pada populasi 

penelitian yaitu para guru Sekolah Menengah Atas. Penentuan responden menggunakan kriteria yaitu para 

guru yang mengetahui dan pernah mendapat pelatihan penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. Kendala 

yang dihadapi yaitu tidak semua guru memenuhi kriteria ini dan pengumpulan data pada saat libur 

sekolah (26 Juni 2023-3 Juli 2023) sehingga penarikan sampel dipilih menggunakan  pendekatan non 

probability sampling berupa teknik snowball sampling untuk menggumpulkan jumlah sampel sebanyak 

50 responden dengan lebih mudah dan cepat. 

Data utama yang digunakan bersumber dari respon jawaban pertanyaan pada kuesioner yang 

diberikan. Pertanyaan pada kuesioner penelitian ini mencakup kepercayaan terhadap aplikasi Merdeka 

Mengajar dan sikap penerimaan guru, serta niat menggunakan aplikasi Merdeka Mengajar. Data yang 

dikumpulkan menggunakan skala nominal (dikotomi) untuk variabel terikat dan skala ordinal, 

menggunakan skala pengukuran Likert, untuk variabel bebas. 

Teknik analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan Regresi Berganda Binary 

(Logistic Regression) dengan memanfaatkan aplikasi SPSS. Logistic Regression juga dapat menguji 

kelayakan model dan hipotesis berdasarkan uji Hosmer-Lemeshow goodness of fit. Bentuk model 

persamaan regresi dapat digunakan sebagai alat memprediksi probabilitas ada atau tidak niat penggunaan 

aplikasi Merdeka Mengajar berdasarkan kepercayaan dan attitude yang dimiliki seorang guru. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Makalah ini menganalisis hasil dan melakukan pembahasan dengan susunan sesuai urutan 

sebagai berikut; uji asumsi Multikolinearitas sebagai syarat utama dalam analisis regresi logistik, 

kemudian dilakukan uji kelayakan model regresi, selanjutnya menilai signifikansi dari variabel 

independen dalam model, dan mengembangkan persamaan regresi untuk gambaran prediksi besar 

pengaruh faktor terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

 

3.1. Uji Asumsi Multikolinearitas 

Kepercayaan (X1) dan attitude (X2), diuji untuk memastikan bahwa kedua varibel bebas tersebut 

tidak ada interkolasi di dalam model regresi. Interkolasi atau multikolinearitas antara variabel bebas dapat 

membuat estimasi menjadi tidak stabil dengan estimasi koefisien regresi dan standard error yang tinggi 

sehingga penilaian model menjadi tak bermakna [16]. Hasil analisis SPSS berupa Correlation Matrix 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kepercayaan (X1) dan attitude (X2) tidak ada 

hubungan interkolasi karena nilai koefisien korelasi antara keduanya sebesar 0,310,  nilai yang lebih kecil 

dari 0,8. Dengan demikian, berdasarkan data yang diperoleh nilai untuk kepercayaan dan attitude dalam 

penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar tidak saling terdistorsi. 

 

Tabel 2. Matriks Korelasi Antara Variabel Bebas. 

  Constant X1 X2 

Step 1 Constant 1.000 -.899 -.669 

  X1 -.899 1.000 .310 

  X2 -.669 .310 1.000 

3.2. Uji Kelayakan Model Regresi 
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Sebagian ahli berpendapat uji Hosmer and Lemeshow Test valid untuk menilai kelayakan model 

regresi logistik dalam melakukan prediksi [16]. Model regresi yang dinilai kelayakannya dilihat dari nilai 

signifikansi pada tabel Hosmer and Lemeshow Test hasil analisis SPSS seperti yang disajikan pada Tabel 

3. di bawah ini. Model dapat dikatakan layak dalam memprediksi karena nilai observasi sesuai dengan 

data hasil observasi [16]. 

 

Tabel 3. Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 .274 5 .998 

 

Hasil  Hosmer and Lemeshow Test yang ditunjukkan pada Tabel 3 di atas, diperoleh nilai chi-

square sebesar 0,274 dengan signifikasi 0,998. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 menandakan 

bahwa model regresi yang terbentuk memiliki kecocokan (fit) dengan data hasil observasi. Model yang 

terbentuk berarti layak untuk digunakan untuk analisis lebih lanjut berkaitan dengan persamaan regresi 

dari niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar berdasarkan kepercayaan dan attitude guru. 

 

3.2.1. Overall Model Fit 

Penilaian keseluruhan model regresi dilakukan dengan melihat nilai penurunan  dari -2 log 

Likelihood dari block number 1 dibandingkan dengan block number 0. Memperhatikan hasil yang 

ditampilkan pada Tabel 4. di bawah. Terbukti ada penurunan nilai -2 Log Likelihood dari Initial -2 Log 

Likelihood: 43.967 menjadi 15,352 pada step 1 iteration 8 dari block number 1. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Overall Model Fit. 

Iteration 

-2 Log 

likelihood Coefficients 

  Constant X1 X2 Constant 

Step 1 1 28.481 -3.422 1.248 .653 

  2 20.025 -5.942 1.885 1.398 

  3 16.559 -8.344 2.412 2.256 

  4 15.498 -10.330 2.848 3.006 

  5 15.356 -11.372 3.090 3.389 

  6 15.352 -11.563 3.136 3.459 

  7 15.352 -11.568 3.137 3.460 

  8 15.352 -11.568 3.137 3.460 

a  Method: Enter 

b  Constant is included in the model. 

c  Initial -2 Log Likelihood: 43.967 

d  Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .001. 

 

Hasil ini memberi suatu arti bahwa model regresi setelah variabel bebas, kepercayaan dan 

attitude, dimasukan ke dalam model maka menjadi lebih baik dalam memprediksi niat penggunaan 

aplikasi Merdeka Mengajar dalam proses belajar mengajar. Interpretasi dari hasil ini menggambarkan 

bahwa probabilitas ada tau tidaknya niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar dapat diprediksi 

berdasarkan tingkat kepercayaan dan attitude terhadap penggunaan aplikasi tesebut. Oleh karena itu, 

pengujian selanjutnya adalah membuktikan hipotesis bahwa variabel kepercayaan (X1) dan variabel 

attitude (X2) berpengaruh signifikan atau tidak, baik secara simultan maupun secara parsial, terhadap niat 

penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar dalam proses belajar mengajar (Y). 

 

3.3. Signifikansi 

Pembuktian hipotesis tentang adanya pengaruh kepercayaan dan attitude terhadap niat 

penggunaan aplikasi Merdeka mengajar secara simultan dapat dilihat dari hasil uji chi-square. Hasil 

analisis dengan SPSS ditampilkan pada Tabel 5. Berikut ini. 
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Tabel 5. Hasil Omnibus Tests of Model Coefficients. 

    Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 28.615 2 .000 

  Block 28.615 2 .000 

  Model 28.615 2 .000 

  

Memperhatikan Tabel 5. di atas, nilai chi-square untuk model regresi sebesar 28,615 dengan 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 0,000 untuk model regresi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) yang berarti 

secara probabilitas terbukti bahwa kepercayaan dan attitude secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka mengajar. Hal tersebut, mengambarkan bahwa ada tidaknya 

niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar dapat diprediksi dengan mengetahui tingkat kepercayaan dan 

attitude para guru dalam penerimaan aplikasi tersebut. 

Adapun untuk pembuktian hipotesis dari setiap variabel bebas yang ada dalam riset ini. 

H1 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

H2: Attitude berpengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

Maka dilakukan uji Wald dan membandingkan nilai signifikansi yang dihasilkan. Hasil analisis dengan 

SPSS untuk uji Wald atau uji parsial ditampilkan pada Tabel 6 berikut ini. 

  

 Tabel 6. Hasil Uji Parsial. 

   B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1(a) X1 3.137 1.448 4.695 1 .030 23.028 

  X2 3.460 1.389 6.204 1 .013 31.833 

  Constant -11.568 4.461 6.725 1 .010 .000 

a  Variable(s) entered on step 1: X1, X2. 

  

Tabel 6. di atas menampilkan bahwa pengujian untuk X1 ( kepercayaan) dan X2 (attitude) 

mempunyai nilai signifikasi yang nilai ini lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 mengambarkan variabel kepercayaan  dan attitude berpengaruh terhadap niat penggunaan 

aplikasi Merdeka Mengajar. Adapun nilai uji wald untuk X1 (kepercayaan) maupun X2 (attitude) bernilai 

positif yang  berarti pengaruh kepercayaan  dan attitude positif tehadap niat penggunaan aplikasi. Dengan 

demikian, hipotesis H1 dapat dikatakan terbukti untuk diterima. Besar pengaruh kepercayaan terhadap 

niat penggunaan aplikasi diketahui dari nilai Exp(B) sebesar 23, 028. Nilai ini dapat ditafsirkan bahwa 

guru yang percaya dapat diprediksi 23,028 kali lebih berniat menggunakan aplikasi dari pada guru yang 

tidak percaya pada aplikasi Merdeka Mengajar. Hasil yang menggambarkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh besar terhadap niat penggunaan aplikasi suatu teknologi informasi, sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya [11], [12]. 

Hasil analisis diperoleh juga membuktikan bahwa hipotesis H2 dapat diterima. Adapun besar 

peran pengaruh attitude terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar, berdasarkan nilai Exp(B), 

adalah sebesar 31,833. Nilai tersebut menunjukkan bahwa guru yang punya attitude untuk menerima 

penggunaan aplikasi diprediksi 31,833 kali lebih berniat menggunakan aplikasi dari pada guru yang 

bersikap hanya sekedar ingin tahu tentang aplikasi tersebut. Pengaruh attitude terhadap niat penggunaan 

aplikasi teknologi yang diperoleh dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya [9], 

[14], [15]. Attitude guru terhadap aplikasi teknologi yang positif  tak dapat dilepaskan dari semakin 

berkembangnya literasi digital di lingkungan sekolah [17]. 

 

3.4. Persamaan Regresi 

 Tabel 6. juga menunjukkan nilai konstanta dan koefisien dari model regresi umtuk memprediksi 

probabilitas adanya niat penggunaan berdasarkan kepercayaan dan attitude guru dalam penerimaan 

aplikasi Merdeka Mengajar. Berdasarkan nilai yang ada pada Tabel 6. maka model persamaan regresi 

yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

 

 Niat penggunaan = -11,568 + 3,137.Kepercayaan + 3.460.attitude (1) 

 

 Persamaan 1. Memprediksi probabilitas ada niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar ketika 

nilai kepercayaan minimal ragu (bobot 2) dan attitude mau mencoba (bobot 2) dari responden. 
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4. Kesimpulan 

Analisis dan pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kepercayaan 

dan attitude guru mempunyai pengaruh positif terhadap niat penggunaan aplikasi Merdeka Mengajar. 

Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa kepercayaan dan attitude mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap niat penggunaan aplikasi. Model regresi yang dihasilkan adalah Niat penggunaan = -11,568 + 

3,137.Kepercayaan + 3.460.attitude. 

Peneltian ini tentu memiliki keterbatasan yaitu model regresi hanya teruji secara kecocokan 

dengan data observasi maka masih perlu dilakukan studi lanjutan dalam mengevaluasi kinerja model 

regresi untuk memastikan generalisasi model lebih baik pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya.   
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